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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perwujudan kualitas lingkungan yang sehat merupakan bagian pokok di
bidang kesehatan. Udara sebagai komponen lingkungan yang penting dalam
kehidupan perlu dipelihara dan ditingkatkan kualitasnya sehingga dapat
memberikan daya dukungan bagi mahkluk hidup untuk hidup secara optimal.
Pencemaran udara dewasa ini semakin menampakkan kondisi yang sangat
memprihatinkan. Sumber pencemaran udara dapat berasal dari berbagai kegiatan
antara lain industri, transportasi, perkantoran, dan perumahan. Berbagai kegiatan
tersebut merupakan kontribusi terbesar dari pencemar udara yang dibuang ke
udara bebas. Sumber pencemaran udara juga dapat disebabkan oleh berbagai
kegiatan alam, seperti kebakaran hutan, gunung meletus, gas alam beracun, dll.
Dampak dari pencemaran udara tersebut adalah menyebabkan penurunan kualitas
udara, yang berdampak negatif terhadap kesehatan manusia.

Kualitas udara yang tidak memenuhi syarat kesehatan disebabkan oleh
adanya konsentrasi polutan-polutan gas pengganggu seperti gas H,S. Gas H,S
adalah rumus kimia dari gas Hidrogen Sulfida yang terbentuk dari 2 unsur
Hidrogen dan 1 unsur Sulfur. Satuan ukur gas H,S adalah PPM (part per milion).
Gas H,S disebut juga gas telur busuk, gas asam, asam belerang atau uap bau. Gas

H,S terbentuk akibat adanya penguraian zat-zat organik oleh bakteri. Oleh karena



itu gas ini dapat ditemukan di dalam operasi pengeboran minyak / gas dan panas
bumi, lokasi pembuangan limbah industri, peternakan atau pada lokasi
pembuangan sampah.

Polusi udara menjadi masalah penting yang dapat mengancam kehidupan
manusia. Banyak aktifitas-aktifitas manusia yang menyebabkan terjadinya polusi
udara. Oleh sebab itu, diperlukan suatu monitoring tingkat polusi udara untuk
mengetahui indeks polusi udara di lingkungan tersebut dalam rangka
mempertahankan kadar polutan di bawah nilai ambang batasnya. Untuk
mengetahui kadar gas polutan dengan menggunakan sensor gas MQ 136 yang
peka terhadap gas hidrogen sulfida. Dan untuk tampilan indeks menggunakan
LCD yang sebelumnya di proses oleh mikrokontroler. Sistem ini diharapkan
mampu memberikan solusi terhadap masalah pencemaran udara karena biaya
yang diperlukan terjangkau dibanding dengan alat dari badan lingkungan hidup.
Dalam tugas akhir ini dilakukan perancangan dan pembuatan alat monitoring
polusi udara dengan sensor MQ 136 diimplementasikan pada sebuah miniplant
berbasis mikrokontroler. Hasil dari monitoring polusi dapat langsung diketahui

secara cepat dalam satuan ppm.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat

diidentifikasikan berbagai hal sebagai berikut :



1. Belum maksimalnya usaha untuk mengatasi pencemaran udara, khususnya
pencemaran udara untuk parameter kadar gas hidrogen sulfida.

2. Kualitas udara sangat mempengaruhi kesehatan manusia.

3. Perlunya persiapan materi berupa secara teori maupun teknis untuk
perancangan alat pendeteksi tersebut.

4. Perlunya suatu konsep untuk membuat program yang akan di jalankan

pada mikrokontroler.

C. Batasan Masalah
Dalam penyusunan Proyek Akhir ini di buat suatu batasan-batasan dengan
maksud memudahkan analisis yang dibutuhkan dalam rangka pemecahan
masalah. Adapun batasannya yaitu sebagai berikut :
1. MQ-136 gas sensor hanya digunakan untuk mendeteksi gas Hidrogen
Sulfida saja.
2. Perancangan perangkat keras (hardware) yang terdiri dari mikrokontroler
AVR ATmega8, MQ-136 gas sensor, system minimum, dan LCD.
3. Bahasa pemrograman yang digunakan pada mikrokontroler adalah bahasa
C.
4. Display atau penampil nilai data menggunakan LCD (liquid crystal
display).

5. Mikrokontroler yang digunakan adalah AVR ATmega8.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan dari analisa
dan perencanaan alat yaitu :

1. Bagaimana rancangan dan pembuatan alat pendeteksi pencemaran udara
untuk parameter kadar gas Hidrogen Sulfida berbasis Mikrokontroler
AVR ATmega8?

2. Bagaimana unjuk kerja dari alat pendeteksi pencemaran udara untuk
parameter kadar gas Hidrogen Sulfida berbasis Mikrokontroler AVR

ATmega8?

E. Tujuan
Tujuan dari pembuatan proyek akhir ini adalah :

1. Merancang dan membuat sebuah Alat pendeteksi pencemaran udara untuk
parameter kadar gas Hidrogen Sulfida berbasis Mikrokontroler AVR
ATmega8.

2. Mengetahui unjuk kerja dari Alat pendeteksi pencemaran udara untuk
parameter kadar gas Hidrogen Sulfida berbasis Mikrokontroler AVR

ATmega8.



F. Manfaat

Manfaat dari pembuatan proyek akhir yang memiliki judul “Alat

pendeteksi pencemaran udara untuk parameter kadar gas Hidrogen Sulfida

berbasis Mikrokontroler AVR ATmega8” adalah :

1. Bagi penulis

a.

Untuk menerapkan dan mengaplikasikan ilmu yang selama ini dipelajari
selama masa perkuliahan.

Menambah pengetahuan tentang system maupun manfaat dari
mikrokontroler AVR ATmega8 agar dapat menggunakannya untuk

aplikasi yang bermanfaat lainnya.

2. Bagi Masyarakat

a.

Terwujudnya kualitas udara yang memenuhi syarat sehingga dapat
memberikan kenyamanan dan kesehatan bagi masyarakat.
Mengetahui seberapa besar tingkat polusi udara pada suatu daerah yang

tercemar gas polutan terutama gas Hidrogen Sulfida.

3. Bagi Mahasiswa dan Pembaca

Sebagai penambah ilmu pengetahuan dan wawasan serta sumber ide untuk

melakukan pembuatan alat dan pengembangan rancangan yang lebih baik.



G. Keaslian Gagasan

Perencanaan pembuatan Alat pendeteksi pencemaran udara untuk
parameter kadar gas Hidrogen Sulfida berbasis Mikrokontroler AVR ATmega8
adalah gagasan dari Dosen Pembimbing Bapak Herlambang Sigit Pramono,
ST.M.Cs. Hal tersebut didapat karena munculnya suatu ide bagaimana
mendeteksi pencemaran udara terutama pencemaran yang berasal dari kadar gas
Hidrogen Sulfida dengan menggunakan sensor gas MQ-136 serta penampil nilai
data menggunakan LCD. Oleh sebab itu, penulis berkeinginan menindaklanjuti

gagasan yang diberikan dosen pembimbing kepada penulis.



